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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu berkah dari Maha Pencipta terhadap ciptaan-Nya. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang ditakdirkan untuk memperoleh pendidikan. Perolehan pendidikan bukanlah merupakan ikatan terhadap manusia itu tetapi justru untuk pembebasan manusia dari hakikatnya sebagai makhluk yang bebas dan berakal budi. Sebagai makhluk alamiah yang dilahirkan di dalam lingkungan alamiahnya manusia diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri posisinya di dalam lingkungan alamiahnya itu. Di sinilah terletak kebebasan dan keterikatan manusia di dalam proses pengembangan kemanusiaannya. Realisasi kemanusiaan manusia merupakan suatu proses pembebasan. Itulah makna pendidikan bagi manusia.

Secara hakiki manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal atau diakui oleh masyarakat. Pendidikan merupakan suatu proses yang berkelanjutan, terus menerus dan berlangsung seumur hidup dalam rangka mewujudkan manusia dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam undang-undang sisdiknas menyebutkan bahwa: “Pendidikan  merupakan  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”

Setiap  warga  negara  berhak  mendapat  pendidikan  yang  layak  sebagaimana  tercantum  dalam  UUD  1945,  dan  diatur  melalui  peraturan pemerintah, sedangkan pelaksanaan program pendidikan dilakukan dalam sistem pendidikan  nasional.  Program  pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kecerdasan  dan  membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan  bertujuan  untuk berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar menjadi manusia  yang  beriman  dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri  dan menjadi warga Negara  yang  demokratis  serta  bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan  salah  satu komponen utama dalam hidup  ini dan  tidak  bisa  dilepaskan  dari  aktivitas  sosial manusia. Mengapa  demikian?  karena pendidikan  adalah  salah  satu  faktor  yang  paling  utama  dalam  menjembatani manusia untuk meraih suatu pengetahuan dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang belum  tahu menjadi  lebih  tahu dan mengerti. Oleh karena  itu, keberadaan sekolahan,  madrasah,  perguruhan  tinggi  dan  lembaga  pendidikan  lainnya,  baik formal  maupun  informal  sangatlah  penting  dan    menjadi  faktor  yang  paling dominan  sekaligus  mendukung  demi  terciptanya  suatu  kemajuan  bangsa  dan negara. Pendidikan tidak hanya menjadikan manusia itu pandai secara intelektual saja  melainkan  juga  pandai  dalam  mengaplikasikan  dan  menerapkan pengetahuannya  secara  benar  dan  tepat  guna,  sekaligus  menjadikan kepribadiannya  lebih stabil, kondisional dalam berinteraksi  terhadap masyarakat luas. Di katakan juga bahwa manusia adalah makhluk yang paling cerdas, dan Tuhan melengkapi manusia dengan komponen kecerdasan yang paling kompleks. Sejumlah temuan para ahli mengarah pada fakta bahwa manusia adalah makhluk yang diciptakan paling unggul, dan akan menjadi unggul asalkan bisa menggunakan kelebihannya. 
Pakar psikologi Howard Gardner membagi kecerdasan menjadi 8 (delapan):
 
1. Kecerdasan Visual Spasial, yakni berpikir menggunakan gambar termasuk gambaran mental, peta, grafik dan diagram, menggunakan gerakan untuk membantu pembelajaran. 

2. Kecerdasan Musik, yakni sensitif terhadap mood (suasana hati) dan emosi, menyukai dan mengerti musik.

3. Kecerdasan linguistik, yakni kecerdasan dalam bidang bahasa.

4. Kecerdasan Logic/matematik, yakni suka ketepatan, menyukai berpikir abstrak dan terstruktur.

5. Kecerdasan kinestetik, yakni kecerdasan pengendalian fisik yang sangat baik, ahli dalam pekerjaan tangan, suka menyentuh dan memanipulasi objek.

6. Kecerdasan interpersonal (simpati dan empati), yakni mudah bergaul, mediator, pintar berkomunikasi.

7. Kecerdasan intrapersonal, yakni mengerti perasaan sendiri, dapat memotivasi diri, mengerti siapa dirinya, mengerti dan sangat memerhatikan nilai dan etika hidup.

8. Kecerdasan Naturalis, yakni mencintai lingkungan/alam, mampu menggolongkan objek mengenali, berinteraksi dengan hewan dan tanaman. 

Jadi, sebenarnya manusia menyimpan dan memiliki sejumlah kecerdasan yang sangat kompleks. Tapi sayang arah pendidikan Indonesia masih cenderung mengoptimalkan satu atau dua potensi kecerdasan saja. Robert Copper mengatakan, kecerdasan rapor atau IQ hanya dapat menyumbangkan sekitar 4% bagi keberhasilan hidup seseorang. Sedangkan 90% lebih,  ditentukan oleh kecerdasan-kecerdasan lain yang cukup beragam. Artinya, selama ini otak manusia masih belum dipakai secara utuh, karenanya kesuksesan harus di pandang sebagai pemakaian otak secara penuh atau optimalisasi seluruh kecerdasan yang ada.
 
Jadi menurut pemaparan di atas, untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam kehidupannya kita harus mencapai nilai yang tinggi paling sedikit untuk empat sampai lima di antara kecerdasan ganda tersebut. Begitu pula dalam pembelajaran matematika. Kecerdasan visual-spasial merupakan salah satu aspek dari kognisi. Kecerdasan visual-spasial merupakan konsep abstrak yang meliputi persepsi spasial yang melibatkan hubungan spasial termasuk orientasi sampai pada kecerdasan yang rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental. Dalam kecerdasan visual-spasial diperlukan adanya pemahaman kiri-kanan, pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep spasial dengan angka dan kecerdasan dalam transformasi mental dari bayangan visual. Pemahaman tersebut juga diperlukan dalam belajar matematika. Pada anak usia sekolah kecerdasan visual-spasial ini sangat penting karena kecerdasan visual-spasial erat hubungannya dengan aspek kognitif secara umum.
Dalam penelitian terdahlu menunjukkan bahwa pemahaman pengetahuan spasial dapat mempengaruhi kinerja yang berhubungan dengan tugas-tugas akademik terutama matematika, membaca dan IPA  Studi dari Guay & McDaniel (1977) dan Bishop (1980) menemukan bahwa kecerdasan spasial mempunyai hubungan positif dengan matematika pada anak usia sekolah. Studi dari Shermann (1980) juga menemukan bahwa matematika dan berpikir spasial mempunyai korelasi yang positif pada anak usia sekolah, baik pada kecerdasan spasial taraf rendah  maupun taraf tinggi. McGee menemukan bahwa perbedaan dalam memecahkan soal-soal matematika antara anak laki-laki dan anak perempuan disebabkan oleh perbedaan dalam kecerdasan spasial mereka. Kecerdasan spasial anak laki-laki lebih baik daripada anak perempuan. Penelitian lain menemukan bahwa tidak adanya hubungan  antara kecerdasan spasial dengan matematika (Lean & Clemens).

Melihat pemaparan atau uraian di atas tentang pentingnya memahami gaya belajar dan memahami berbagai kecerdasan peserta didik, maka dari itu dengan didukung sebuah teori yang mengatakan bahwa ada keterkaitan kecerdasan Visual spasial terhadap prestasi belajar matematika peneliti ingin melihat dan mengukur seberapa besar pengaruh kecerdasan visual spasial yang berkenaan dengan hasil belajar matematika siswa. Apakah jika kecerdasan visual anak baik maka hasil belajar matematika siswa akan baik pula. Untuk penelitian kaitannya dengan kecerdasan visual spasial di atas, peneliti menginginkan SMPN 2 Trenggalek sebagai lokasi/subyek penelitian, karena dalam sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian serupa yang berkaitan dengan kecerdasan visual-spasial.  Untuk mengukur seberapa pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap hasil belajar tersebut, dalam penelitian ini kamu memberi judul “Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Kubus Dan Balok Siswa Kelas VIII SMPN 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2011/2012”.
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis dapat menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap hasil belajar matematika pada  materi kubus dan balok  siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek?

2. Seberapa besar pengaruh kecerdasan visual terhadap hasil belajar matematika pada  materi kubus dan balok pada siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek?

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan  rumusan  masalah  penelitian  diatas,    maka  penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan visual terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek

D. KEGUNAAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat bermanfaat bagi banyak pihak di antaranya:
a. Kegunaan secara tertulis

Untuk menjadikan  sebagai bahan temuan dan sumbangan pikiran bagi semua pihak atau sebagai bahan rujukan untuk penyusunan karya ilmiah berikutnya sekaligus memperkaya keilmuan dalam ranah pendidikan .

b. Kegunaan secara praktis

1. Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan hasil belajar matematika. 

2. Bagi Guru

Dapat menjadi modal pembelajaran alternatif untuk membantu meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3. Bagi siswa

Dapat meningkatkan minat belajar siswa di kelas dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika.

4. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu masukan dalam mengembangkan penelitian

5. Bagi STAIN Tulungagung

Sebagai bahan acuan atau sebagai bahan wacana bagi calon guru yang ingin mempelajari atau menekuni tentang pentingnya kecerdasan svisual-spasial bagi anak, atau sebagai wacana  untuk peniliti yang akan datang. 

c. Kegunaan lain bagi para pembaca pada umumnya: dengan penelitian dan pembahasan terhadap topik ini akan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan bidang dan  pengajran, sekaligus dapat membawa manfaat bagi setiap insan yang membutuhkannya.

E. PENEGASAN ISTILAH
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1. Penegasan konseptual 

a) Pengaruh 

Suatu hal atau teknik yang digunakan untuk memberi perubahan positif terhadap suatu masalah sehingga diketahui seberapa jauh dua variabel atau lebih berhubungan satu sama lain. Dengan kata lain, suatu teknik untuk melihat seberapa jauh dari suatu variabel mengikuti dari variabel-variabel yang lainnya.

b) Kecerdasan Visual Spasial

Kecerdasan visual spasial adalah kecerdasan yang di miliki oleh arsitek, insinyur mesin, seniman, fotografer, pilot, navigator, pemahat dan penemu.
 Sedangkan menurut Piaget dan Inhelder (1971) menyebutkan bahwa kecerdasan spasial sebagai konsep abstrak yang di dalamnya meliputi hubungan spasial (kecerdasan untuk mengamati hubungan posisi objek dalam ruang).

c) Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Sudjana adalah “hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar”.
 Perubahan dalam tingkah laku tersebut merupakan indikator yang dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang diperoleh di sekolah. Hasil belajar dalam penelitian ini mengacu pada hasil belajar matematika pada pokok materi kubus dan balok.
2. Penegasan operasional

Secara operasional,  penelitian ini akan berusaha meneliti pengaruh kecerdasan visual spasial pada siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya  pengaruh  jika kecerdasan visual spasial siswa tinggi apakah hasil belajar matematika pada materi kubus dan balok  siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek juga tinggi, dan  jika kecerdasan visual spasial  rendah apakah hasil belajar matematika pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek juga rendah. Untuk mengetahui kecerdasan visual-spasial peserta didik digunakan tes kecerdasan visual-spasial yang terdiri dari 20 butir soal yang diambil dari buku karangan Nana Sunartyo, sedangkan hasil belajar dilhat dari nilai tes matematika. Kemudian hasil dari kedua tes tersebut dikorelasikan menggunakan rumus regresi untuk melihat adakah pengaruh antara kercerdasan visual spasil terhadap hasil belajar matematika. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN
Skripsi dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Visual Spasial Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2 Trenggalek Tahun Ajaran 2011/2012”  dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I
: Pendahuluan

Bab ini merupakan gambaran dari isi keseluruhan skripsi yang meliputi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan konseptual, dan sistematika penulisan.

BAB II
: Kajian Pustaka

Merupakan kerangka pemikiran yang meliputi beberapa sub bab yaitu : Pengertian kecerdasan, Pengertian kecerdasan visual, Pengertian Matematika dan pengertian hasil belajar.

BAB III
: Metode Penelitian

Metode penelitian yang meliputi beberapa sub bab yaitu : pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV
: Laporan Hasil Penelitian

Yang meliputi beberapa sub bab yaitu : paparan data, pelaksanaan tindakan, temuan penelitian, dan pembahasan.

BAB V
: Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran
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� Siti Marliah Tambunan, Hubungan antara Kecerdasan Spasial dengan Prestasi Belajar Matematika, (Makara, Sosial Humara. Vol.10, No.1 Juni 2006), hal.27
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